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Kesejahteraan Psikologis Remaja Panti Asuhan
ABSTRAK

Dalam tumbuh kembang remaja yang optimal sangat dibutuhkan
kesejahteraan psikologis. Kesejahteraan psikologis yaitu individu yang dapat
menggunakan fungsi positif secara penuh (Ryan & Deci, 2001). Terdapat enam
dimensi kesejahteraan psikologis menurut Ryff (1989) yaitu penerimaan diri,
hubungan positif dengan orang lain, otonomi, tujuan hidup, perkembangan pribadi
dan penguasaan lingkungan. Adapun dalam mewujudkan kesejahteraan psikologis
tentunya membutuhkan pola asuh orang tua dan keluarga, namun tidak semua
remaja mendapatkan hal tersebut karena berbagai hal yang melatarbelakangi.
Penulis melakukan penelitian  menggunakan metodologi penelitian kualitatif
dengan pendekatan fenomenologi di salah satu panti asuhan di Kudus. Sesuai
hasil penelitian di lapangan ketiga informan mengaku kesulitan menyesuaikan diri
saat awal di panti asuhan, adapun saat ini ketiga informan sudah nyaman tinggal
di panti asuhan. Hanya informan M yang mampu mengidentifikasi kekurangan
dan kelebihan, sedangkan informan | dan S belum. Informan | dan S juga
memiliki hubungan yang kurang baik dengan ayah kandung yang disebabkan oleh
perceraian orang tua. Ketiga informan juga merasa kewalahan mengatur waktu
dalam melaksanakan kewajiban. Hanya informan | yang memiliki keberarahan
hidup dan memiliki langkah progresif untuk meraih cita-cita. Meski begiru ketiga
informan cukup optimis akan sukses di masa depan. Informan M dan | mengikuti
kegiatan pengembangan minat dan bakat untuk keberlanjutan pertumuhan pribadi,
sedangkan S tidak mengikutinya. Ketiga informan juga belum mampu mengatur
lingkungan supaya lebih baik.

Kata Kunci : Kesejahteraan Psikologis, Remaja, Panti Asuhan



Psychological Well-being of Adolescent Orphanages
ABSTRACT

Psychological well-being is needed in the optimal adolescent growth and
development. Psychological well-being is an individual who can fully function
(Ryan & Deci, 2001). There are six dimensions of psychological well-being
according to self acceptance, positive relationship with others, autonomy, purpose
of life, personal growth and environmental mastery. To realizing psychological
well-being, it requires parenting style but not all adolescent are getting it because
many reasons. The author conducts research using qualitative methodology with a
phenomenological approach in one of the orphanages in Kudus. according to the
research results of research that the three informants had difficulty adjusting to
themselves at the beginning of the orphanage, as for the present three informant
already comfortable saty in the orphanage. Only the M informant is able to
identify weaknesses and strengths, while informants | and S have not. The
informant I and S also has a less than good relationship with their father due to
their parents divorce. The three informants also felt overwhelmed in managing
their time in carrying out their obligations. Only informant | had a life direction
and had progressive steps to achieve goals. Although a third of the informant is
optimistic about success in the future, informant M and | participated in the
interest and talent development activities for the sustainability of personal
exchange, while S did not follow suit. The three informant are not yet able to
regulate the environment for better.

Keywords: Psychological Well-being, adolescent, orphanage
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